BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Merujuk pada hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, dibuat simpulan dengan penjabaran sebagai berikut:

1.
a.

Kesimpulan gambaran masing-masing variabel penelitian, sebagai berikut.
Kepemilikan institusional pada Industri minyak kelapa sawit yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia memiliki kecenderungan stabil dan sedikit penurunan
ditahun 2024 dengan nilai rata-rata kepemilikan institusional dalam 6 tahun
terakhir sebesar 82,29%.

Komisaris independen pada industri minyak kelapa sawit yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia memiliki kecenderungan stabil dan sedikit penurunan ditahun
2024 dengan nilai rata-rata komisaris independen dalam 6 tahun terakhir sebesar
38,64%.

Ukuran perusahaan pada industri minyak kelapa sawit yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia stabil dalam 6 tahun terakhir dengan nilai Ln total aset sebesar
29.73.

Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja kauangan pada
Industri minyak kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2024.

Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
industri minyak kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2024.

. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada industri

minyak kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024.
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B. Saran
Merujuk pada kesimpulan dan hasil dari penelitian ini, terdapat beberapa

saran yang dapat dipertimbangkan oleh perusahaan, investor, dan penelitian

selanjutnya dengan penjabaran sebagai berikut:

1. Bagi Pelaku Industri Minyak Kelapa Sawit

a. Perusahaan di industri ini disarankan untuk menjaga kepercayaan investor
institusi agar menambah kepemilikan saham di perusahaan, karena hasil dari
penelitian ini terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Oleh sebab
itu, perusahaan perlu memperkuat tata kelola dan tranparansi agar dapat menarik
minat investor institusi secara optimal. Hal ini juga, dapat membuat daya tarik
investor individu dalam berinvestasi.

b. Mengingat pada penelitian ini komisaris independen menunjukkan hasil yang
cenderung stabil dan konsisten. Maka, perusahaan perlu adanya evaluasi
terhadap efektivitas peran komisaris independen, apakah mereka berperan
sebagai independen yang memberikan pengawasan pada manajer dalam
menjalankan operasional perusahaan yang sejalan dengan kepentingan pemilik.

c. Selain itu, hasil dari nilai Ln total aset perusahaan menunjukkan konsisten yang
mengartikan bahwa perusahaan tidak harus berfokus pada tingkat ukuran
perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan, karena peningkatan
keuntungan yang diterima perusahaan tidak selalu dari dana yang dimilikinya
tinggi atau pengawasan yang dilakukan secara ketat, bahkan investor pun tidak
begitu memperlihatkan ukuran perusahaan sebagai keputusan dalam
berinvestasi, sehingga perusahaan lebih baik mengutamakan strategi operasional
yang efisien dan berkualitas.

2. Bagi investor

a. Investor individu atau investor pemula dalam pengambilan keputusan investasi
dapat mempertimbangkan dari tingkat kepemilikan insitusional karena dari hasil
penelitian memperlihatkan bahwa tingginya kepemilikan insitusional maka
tingkat kepercayaan investor institusi pada perusahaan dapat mempengaruhi
pada kinerja keuangan yang baik. Oleh karena itu, investor dapat meperoleh

keuntungan dari dana yang telah diinvestasikannya.
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b. Selain itu, investor perlu berhati-hati jika membuat keputusan berdasarkan
keberadaan komisaris independen dan ukuran perusahaan sebagai tolak ukur
untuk berinvestasi, mengingat kedua faktor ini tidak mempengaruhi pada kinerja
keuangan perusahaan.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Jika penelitian selanjutnya ingin menggunakan pengungkapan good corporate
governance sebagai variabel independen, disarankan untuk menggunakan
mekanisme lain seperti kepemilikan manajerial, komite audit, dewan direksi,
atau keseluruhan dewan komisaris agar dapat mengembangkan faktor-faktor lain
yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan.

b. Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk meneliti pada industri lain agar
dapat mempertimbangkan untuk menambah jumlah sampel atau periode tahun,

supaya hasil pengujian lebih valid.
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